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PEDOMAN TRASLITERASI ARAB LATIN

Penulisan translitorasi Arab-Latin dalam penclitian  ini  menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RIno. 158 tahun 1987 dan no. 0543 b/U/1987. Secara

garis besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
‘ alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
o ba‘ b
< ta' t
& sa s s (dengan titik di atas)
z jim J
T ha’ h h (dengan titik di bawah)
- kha' kh
> dal d
> zal A z (dengan'titik di atas)
J ra’ r
) zai z
o sin S
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o syin sy
P sad S s (dengan titik di bawah)
P dad d d (dengan titik di bawah)
b ta” t t (dengan titik di bawah)
b za' z z (dengan titik di bawah)
t “ain X koma terbalik
C gain g
< fa‘ f
S qaf q
& kaf k
J fam 1
¢ mim m
@) nun n
9 wawu W
—a ha’ h
apostrof  {tetapi  tidak
s hamzah ’ dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
S ya' y
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau difiong.

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
- Kasrah i i
’ Dammah u u
Contoh:
S - kataba -2 - yazhabu

e swiila 55 £7ukira
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap-bahasa jArab, yang-lambangaya, berupa gabungan antara harkat

dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
& - , Fathah dan ya ai a'dani
3 ’ ------ Fathah dan wawu au adanu
Contoh:
S - kaifa J 5»- haula

vii
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3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

%3 , ------ } , -------- Fathah dan alif atau alif~ a a dengan garis di atas
Maksurah

(G Kasrah dan ya i i dengan garis di atas

S s dammah dan wawu u u dengan garis di atas

Contoh:

JB - gala J,-.-; -qila

- rama J _}3-3.- yaqulu

4, Ta’ Marbugah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. Ta Marbutah hidup
Ta  marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammabh, transliterasinya adalah (t).

b. Ta’ Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
)
Contoh; d>lb- Talhah

viii
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c¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha /h/

Contoh: 4} 45 ¢ - raudah al-Tannah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebush tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah
fiu.

Contoh: - rabband

;v-%-" -nwimma

6. Kata Sandang
Kata_sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu « V7 Namus, dalamtransliterasi ini katasandang itu-dibedakan atas kata
sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh
gqomariyyah.
a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang

langsung mengikuti kata sandang itu.
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Cotoh : J"i"“ — ar-rajulu
sl — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf qomariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila diikuti oleh huruf syamsiyah mupun huruf qomariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
Conioh: VJ-Z-“ - al-galamu By -al-jalalu
2o - al-badi "
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam
tulisan Arab berupa alifl
Contoh ;
fe (- syaifiin > A\ - Binirtu

¢ j-“ - an-naw’u O 94U - ta’khiuzima

8. Penulisan Kata
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Pada dasarnya setiap kata, baik {i’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah
lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh
BN e sb A O)y - Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin atau
Wa innallaha lahuwa khairur- razigin
Q\)-:L\_, Jgﬁ\ \jéjte - Fa ‘aufu al kaila wa al mi zana atau

Fa “auful — kaila wal — mizana

9. Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nana’ diti dan ‘permulaan-kalimat. Bila nama diri itu
didahului ‘eleh 'kata /sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap harus
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal katasandangnya.

Contoh

BEWER Lestle 9 - wa ma Muhammadun illa Rasul

u»l.;.U C-,a 9 S J}i OV - inna awwala baitin wudi’a linnasi
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Penggunaan huruf kapital untuk Aflah hanya berlaku bila dalam tulisan Arabnya
memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain
sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka
huruf kapital tidak dipergunakan.
Contoh :

@ c:& 9 il o s -nasrun minallahi wa fathun qorfb

VP S Y A - lillahi al-maru jami’an

10. Bagi mercka yang menginginkan kefasthan dalam bacaan, pedoman transiterasi

ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.

xii
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KATA PENGANTAR

asn 1 cpan b Al aens

O Al g L Al jgal o Cpamiani Ay g Oal ladl iy b Ll
bAE ana (i) Mgkl g Ad Sy Y oda g A VY AN Y (o gl
Ol pall g £ Ll G a0 Ao 2 Sl g 32l Ad gau 9
Crpan) dgaua g4l o g daaa U dw

-«

Segala puja dan puji adalah mutlak milik Allah SWT Rabb semesta alam,
tempat hambanya mengadu, mohon pertolongan dan mohon ampunan-Nya.
Shalawat serta salam semoga tetap tercurahkan pada Khatamul anbiya wal
mursalin pahlawan revolusioner Islam Nabi Agung Muhammad SAW yang telah
berhasil secara gemilang mengeluarkan dan membawa ummatnya dari zaman
kegelapan menuju zaman terang benderang seperti sekarang ini.

Al-hamdulillah atas berkat rahmat dan izin Allah SWT akhimya penyusun
dapat menyelesaikan skripsi dengan judul : “ TINJAUAN HUKUM ISLAM
TERHADAP JUAL BELI BATU ALAM DI DESA BOBOS KECAMATAM
DUKUBUNTANGKABUPATEN-CIREBON?.

Penulis menyadari tanpa bantuan dari berbagai pihak, penyelesaian skripsi
ini tidak akan dapat terwnjud. Oleh karena ifu_penyusun mengucapkan banyak
terima kasih yang tak terhingga kepada :

1. Dekan fakutas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Jogjakarta yang telah
memberi kesempatan kepada penyusun untuk menyusun skripsi ini.
2. Tbu Fatma Amelia selaku penasehat akedemik yang telah banyak memberi

nasehat kepada penyusun dan mengarahkan dalam penyusunan skripsi ini.
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3. Bapak Drs. Daelan M. Danuri selaku pembimbing I Yang telah
membimbing dan mengarahkan penyusun dengan penuh kesabaran dan
ketelatenan serta keikhlasan sehingga dapat terwujudnya skripsi ini.

4. Bapak Agus Moh. Najib M.Ag, selaku pembimbing II Yang selalu teliti
mengoreksi dan meralat penyusunan skripsi ini.

Semoga Allah SWT membalas amal baik yang telah mereka berikan
kepada penyusun. Jazaakumullahu Khairul Jazaa. Penyusun sadar sepenuhnya
bahwa penyusunan skripsi ini jauh dari sempurna, maka kritik dan saran sangat
penyusun harapkan.

Akhimya penyusun berharap semoga kiranya skripsi ini dapat bermanfaat
bagi penyusun khususnya dan bagi pembaca umumya, Amin.

Wallahu a’alam bis-Shoab.

Jogjakarta, 25 Maret 2003

Penyusun

Ahmad Budiman
NIM : 98383084
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah mahkluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia memerlukan
adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat.
Dalam hidup bermasyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama lain, disadari
atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan-kebutuhan hidupnya. Pergaulan hidup
tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya dengan orang-
orang lain disebut mu’amalat.

Dalam pergaulan hidup ini tiap-tiap orang mempunyai kepentingan
terhadap orang lain. Maka timbullah dalam pergaulan hidup ini hubungan hak dan
wajib. Setiap orang mempunyai hak yang wajib selalu diperhatikan orang lain dan
dalam waktu yang sama juga memikul kewajiban yang harus ditunaikan terhadap
orang lain. Hubungan hak dan wajib itu diatur dengan patokan-patokan hukum,
guna menghindari terjadinya sbentrokan bentrokam) antara berbagai kepentingan.
Patokan-patokan hukum, yang miengatur hubungan hak dan wajib dalam hidup
bermasyarakat itu_disebut hukum mu’ amalat. b

Dalam mengadakan klasifikasi aspek-aspek hukum Islam, para fuqoha
membatasi pembicaraan hukum mu’amalat dalam urusan-urusan atau lapangan

perdata yang menyangkut hubungan kebendaan. Dalam hukum mu’amalat dibahas

U Ahmad Azhar Basjir, Asas-Asas hukum Muamalat, (Jogjakarta: Perpustakaan
Fak Hukum UII,2000), him. 12.
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tentang pengertian benda dah macam-macamnya, hubungan manusia dengan
benda dan macam-macamnya, hubungan manusia dengan benda yang menyangkut
hak milik, pencabutan hak milik perikatan-perikatan tertentu, seperti jual beli,
utang piutang sewa menyewa, dan sebagainya.

Mu’amalat (perhubungan antar sesama manusia) merupakan bagian dari
syari’at yang wajib dipelajari oleh setiap muslim. Mengetahui hukum-hukum
mu’amalat sama pentingnya dengan mengetahui hukum-hukum dalam ibadah,
bahkan adakalanya lebih penting sebab beribadah kepada Allah merupakan
hubungan antara Allah dengan pribadi, yang buahnya akan kembali kepada
pribadi itu sendiri. Adapun mu’amalat merupakan perhubungan dengan sesama
manusia yang hasilnya akan kembali kepada diri sendiri dan masyarakat tempat ia
berada.

Mu’amalat merupakan masalah yang dibicarakan secara serius sejak dulu
sampai sekarang. Ini menunjukan bahwa pembahasan mengenai mu’amalat dan
penjelasan hukum-hukumnya merupakan hal yang sangat penting dalam Islam.

Mu’amalat dengan pengertian terbatas seperti dikemukakan fuqoha’ itu
merupakan bagian terbesar dalam hidup manusia.-Meskipun' demikian, hukum
islam dalam memberikan aturan-aturan dalam bidang mu’amalat bersifat amat
longgar, guna memberikesempatan perkembangan-perkembangan hidup manusia
dalam bidang ini di belakang’hari. Hukum Islam memberi ketentuan bahwa pada
dasarnya pintu perkembangan mu’amalat senantiasa terbuka, tetapi perlu
diperhatikan agar perkembangan itu jangan sampai menimbulkan kesempitan atau

kesulitan hidup pada suatu pihak oleh karena adanya tekanan-tekanan pihak lain.
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Satu hal yang harus dicatat, meskipun bidang mu’amalat langsung
menyangkut pergaulan hidup yang bersifat duniawi, tetapi nilai-nilai agama tidak
dapat dipisahkan, yang berarti bahwa pergaulan hidup duniawi itu akan
mempunyai dampak dan akibat di akherat kelak. Nilai-nilai agama dalam bidang
muw’amalat itu dicerminkan dalam adanya hukum halal dan haram yang harus
selalu diperhatikan. Misalnya akad jual beli adaah mu’amalat yang halal, akad
utang piutang dengan riba adalah mu’amalat yang haram dan sebagainya. Dalam
mu’amalat yang pada dasarnya halal masih mungkin terdapat hukum halal dan
haram juga. Misalnya akad jual beli yang mengandung unsur-unsur penipuan
adalah haram, berdagang minuman keras bagi kaum muslimin adalah haram dan
sebagainya.

Termasuk..dalam golongan hukum_muamalat yaitu hukum-hukum yang
berhubungan dengan pergaulan hidup dalam masyarakat mengenai kebendaan dan
hak-hak serta penvelesaian persengketaan seperti perjanjian jual beli, sewa
menyewa, utang piutang, gadai, hibah dan sebagainya.”

Jual beli sebagai salah satu variasi hubungan dalam usaha memenuhi
kebutuhan hidup merupakan sepenting-pentinghya mu'amalah yang diperlukan
oleh masyarakat’ dan ‘'sangat dipentingkan- untuk’ kepentingan hidup, sehingga

boleh dikatakan hidup manusia-berkisar jual beli:*?

D 1bid., hlm.5

9 TM. Hasbi as-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam, Cet .1 ( Jakarta : Bulan Bintang,
1996), him. 426
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Jual beli dalam prakteknya harus dikerjakan secara konsekuen agar tidak
terjadi saling merugikan serta mendatangkan kemaslahatan, menghindari

kemadaratan dan tipu daya di dalamnya, firman Allah ;
S i e 5l (0585 o W) Sl oS oSl el | SIS
Dan Hadi$ Rasulullah:
5 530w oo abagade Al Jlea ol 38 0 S 02

Firman Allah dan Hadis tersebut merupakan pedoman hukum Islam
mengenai jual beli. Dalam melakukan jual beli terkandung faedah pelakunya,
meskipun ada juga yang tidak mengetahui cara jual beli yang benar sehingga
berdampak tidak baik.

Dalam kehidupan masyarakat hasrat untuk memiliki harta merupakan hal
yang wajar, adakalanya seseorang yang mempunyai harta namun tidak memiliki
keahlian untuk memproduktifitaskannya, sebaliknya seseorang yang memiliki
keahlian mengerjakan sesuatu pekerjaan tetapi tidak memiliki harta atau modal
untuk menjalankannya.

Salah_satu contoh ‘dan bentuk mu’amalat adalah praktek jual beli batu
alam yang terjadi‘di ‘desa Bobos kec. DukuPuntang kab._Cirebon. Sebenarnya

praktek jual beli/batu alam mi tidak hanya terletak pada satu lokasi saja.

M An-Nisa (4) : 29

5 Imam Muslim, 4/ Jami ‘a-Sahih,” Kitab al Buyu”, (Bairut : Daral- Fikr,tt).1 : 658: Hadis
Riwayat Abu Bakar ibn Abi Syaibah diceritakan oleh Abdullah ibn Idris dan Yahya ibn Sa'id dan
AbuUsaimah dari * Ubaidillah.
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Dalam praktek jual beli batu alam ini ada beberapa pihak yang terlibat,
yakni penambang, pekerja pabrik atau buruh, anemer dan pengusaha batu alam.
Secara singkat dapat digambarkan, proses jual beli batu alam itu pertama,
mengambil atau menambang batu di gunung biasanya menggunakan peledak
ringan (dinamit) setelah itu bakal — batu hasil penambangan- dimasukan ke pabrik
pemotongan untuk dipotong sesuai ukuran yang telah ada atau berdasar pesanan,
kemudian mulai diedarkan atau dipasarkan melalui anemer/agen atau di jual
langsung kepada konsumen dengan cara dibuat semacam show room berupa
pangkalan batu alam.

Salah satu alasan yang membuat penulis tertarik dan merasa perlu
mengangkat tema ini adalah masalah kepemilikan gunung batu ini. Ada beberapa
pendapat-tentang pemilik dari gunung batu ini. Sebagian berpendapat bahwa
gunung batu ini milik Perhutani. Yang lain berpendapat bahwa pemilik gunung
batu ini adalah Kopontren Al-ishlah di bawah naungan Yayasan Al-ishlah.
Bahkan ada juga yang berpendapat bahwa gunung batu ini milik perorangan.
Inilah yang mendorong penulis merasa perlu untuk mengangkat masalah ini. Hal
ini, juga, yang, masih membuat Keraguan kbususnya bagi penulis tentang sah
tidaknya jnal beli batu alam berkaitan ‘dengan kepemilikan-dan pengambilan batu

alam ini.

B. Pokok Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan pokok masalah

sebagai berikut :
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1. Bagaimana gambaran sebenarnya praktek jual beli di desa Bobos
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli batu alam di desa

Bobos kec. DukuPuntang kab. Cirebon

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penelitian
a. Memberikan gambaran pelaksanaan praktek jual beli batu alam di
desa Bobos kab. Cirebon.
b. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan
tinjauan hukum Islam terhadap praktek jual beli batu alam di desa
Bobos kab. Cirebon.
2. Manfaat Penelitian
a. Sebagai sumbangsih pemikiran dalam menambah dan melengkapi
khazanah ilmu pengetahuan hukum Islam yang berkaitan dengan
masalah jual beli batu alam yang masih memeriukan studi lanjut serta
pengeembangan.
b. /" Sebagai -masukan ' bagi " pengusaha-pengusaha batu alam pada
umumnya, serta pihak-pihak yang terkait dalam pelaksanaan prakték

jual beli batu alam pada khususnya.

D. Telaah Pustaka

Agama Islam merupakan sekumpulan aturan Allah yang mengatur

kelangsungan hidup manusia dalam segala aspeknya baik individu maupun
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kolektif. Hal ini terjadi, karena syari‘at Islam merupakan manivestas dari aqidah
yang berupa aturan-aturan yang berhubungan antara manusia dengan Allah dan
sejumlah aturan yang berhubungan dengan sesama manusia dalam bidang
muamalat.®’

Pembahasan atau kajian tentang masalah jual beli secara umum dalam
banyak kitab. klasik, kitab figh dan literature keislaman lainnya memang sudah
cukup banyak, namun menurut sepengetahuan penulis belum ada satu kajian
khusus yang membahas jual beli batu alam yang di dalamnya ada beberapa hal
yang perlu diangkat.

Hal ini dapat dimengerti bahwa pembahasan tentang permasalahan jual
beli sangat luas dan berkembang cakupannya, baik itu mengenai siapa saja yang
berhak melakukan transaksi jual beli, barang apa saja yang boleh diperjual belikan
dan sebagainya.

Pada prakteknya di lapangan, praktek jual beli batu alam di desa Bobos ini
adalah contoh kasus yang menarik dan unik (kbusus) yang terjadi sehingga belum
ada satupun kajian dan penelitian yang pernah dilakukan terhadap persoalan ini.

Jual ‘beli- sebagaimana 'bentuk’ muamalat yang 'lain yang memerlukan
adanya dua pihak atau lebih, tentu memerlukan syarat-syarat dan rukun yang
harus dipenuhi.

Aturan-aturan muamalat yang berkaitan dengan jual beli dapat ditemukan
ada banyak literatur, beberapa di antaranya dijadikan dasar rujukan atau referensi

oleh penulis dalam penyusunan skripsi ini, antara lain: Figih as- Sunnah karya

% Dahlan Idami, Karekteristik Hukum Islam, ( Surabaya : al-Ikhlas, 1994), him.9
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As-Sayyid Sabiq. Menurut- beliau Jual beli adalah pertukaran harta dengan harta
atas dasar saling suka rela (rida) atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat
dibenarkan.”

Menurut Imam Taqiyudin dalam kitab Kifayatul Akkhyar memberikan
definisi jual beli adalah tukar menukar harta dengan harta untuk ditasyarafkan
dengan jalan ijab dan gabul atas dasar suka sama suka.?

Ungkapan lain dari Muhammad bin Ismail as-San'ani dalam terjemah
kitab Subulus Salam, menyebutkan pengertian jual beli yaitu suatu pemilikan
harta dengan harta (barang dengan barang) dan agama menambahkan persyaratan
saling rela (suka sama suka). Beliau menyebutkan macam-macam jual beli
tersebut ada yang ditinjau dari sifat dan keadaaanya, ada yang ditinjau dari sifat
barang yang dijual, penjualan dengan sistem Musawamah yaitu jual beli dengan
sistem Mudarabah (saling menguntungkan) dan jual beli dengan sistem
Muwada'ah yaitu jual beli dengan cara menyerahkan sedikit modal.”

Sedangkan dalam bukunya Figh Muslimah “ibadat muamalat” Ibrahim
Muhammad al-Jamal menjelaskan tentang macam-macam jual beli :

1. Menjual barang yang dapat dilihat.

2. Menjual barang yang tidak kelihatan, namun sudah dijelaskan/diketahui sifat-

sifatnya.

7 As-Sayyid Sabiq, Figh as-Sunnah. (itp : Dar —al Fath.1990)
% Imam Tagqiyyudin, Kifayarul Akhyar, (Surabaya: Al-Hidayah,u) ,1:239

' Muhammadbin Imail as-San’ani, Subulus Salam, alih bahasa oleh Abu Bakar
Muhammad (Surabaya : Al-Ikhlas: t), IT: 12
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3. Menjual barang yang tidak kelihatan sama sekali (tidak diketahui). 10

Pada asalnya seluruh pekerjaan muamalat, termasuk jual beli, adalah
mubah atau boleh, saampai ada dalil yang mengharamkannya. Karena hukum asal
jal beli itu boleh, maka bisa saja kebolehanya itu menjadi masalah ketika cara-cara
dalam transaksi, atau barang-barang yang diperjual belikan itu menyimpang dan
tidak sesuai dengan apa yang telah disyariatkan oleh agama, misalnya
menimbulkan kerusakan dan kerugian bagi pihak-pihak yang bersangkutan.

1) il i e ad) Ll

Hadits tersebut di atas dengan tegas menyatakan bahwa jual beli itu
haruslah berdasarkan saling meridloi. Keridloan kedua belah pihak adalah mutlak
diperlukan untuk mencapai kemaslahatan. Karena menurut pengertian syariat
bahwa jual beli adalah “pertukaran harta atas dasar saling suka rela atau
memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan yakni berupa alat tukar
yang sah.'?

Gambaran tentang kemampuan syariat Islam dalam menjawab segala
persoalan modern -termasuk persoalan muamalat- dapat diketahui dari beberapa
prinsip syatiat Islam mengenai tatanan hidupysecara vertikal (hubungan manusia

dengan Tuhannya) dan secara horizontal (hubungan manusia dengan manusia).

10brahim Muhammad Jamil, figh Muslimahibadah Muamalar | (Jakarta: Pustaka
Amani, 1995), hlm 367.

) 4R Tbnu Hibban dan Ibn Majah, dlm buku Moh. Anwar, Figh Islam.( Bandung : PT
Al-Maa’rif, 1998). him 37.

12 As-Sayvid Sabiq, Figh As Sunnah, Jilid 12, 1988, him 48.
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Dalam bidang ibadat, syariat Islam menetapkan sendiri garis-garisnya, dan
terdapat kaidah bahwa ibadah tidak dapat dilakukan kecuali apabila ada dalil yang
menunjukan bahwa sesuatu itu telah diperintahkan oleh Allah dan atau
dicontohkan oleh Rasul."”

Islam mengakui hak milik pribadi dan menghargai pemiliknya, selama
harta itu diperoleh lewat jalan yang halal.

Islam memperingatkan setiap orang yang merongrong hak milik orang lain
dengan adzab yang pedih, terlebih lagi kalau pemilik harta itu adalah kaum lemah,
seperti anak yatim atau wanita sebagaimana firman Allah dalam al-Qur’an:

Magally | gi g g sl gy s Cuat g AL Y AR Jle ) 8 Y

Buku-buku tentang hal tersebut sepanjang telaah penyusun, memang berisi
tentang jual beliy tetapi buku-buku tersebut masih terlalu umum dan belum bisa
mewakili apa yang penyusun kaji yakni tentang praktek jal beli batu alam di dsa

Bobos ditinjau dari hukum Islam.

E. Kerangka Teoretik

Sistem ekonomi Islam sangat mengutamakan persamaan kesempatan dan
pemerataan distribusi pendapatan. Untuk -mencapai persamaan ini, di antaranya

Islam ' melarang | adanya’ perdagangan /yang <tidak sah. Dengan demikian,

3 Fathurrahman Djamil, Filsafat Hukum Islam(Jakarta: Logos Wacana [lmu, 1997),
hlm 40.

M Al-lsro (17) : 34.
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perdagangan harus dilandasi dengan kemauan serta itikad baik, sehingga tercipta

sistem perekonomian yang sehat dalam masyarakat. Firman Allah:
Ll g o skad 0sS3 o V) Jlldly aSiy S el 1Y
15) 2S14

Dari ayat di atas, dapat disimpulkan bahwa satu upaya mengembangkan
harta hendaknya tidak dilakukan dengan cara batil, termasuk di dalamnya akad
jual beli, sehingga pihak penjual maupun pembeli tidak merasa dirugikan.

Al-Quran dan al-Hadis sebagai sumber hukum mu amalat hanya
memberikan kaidah-kaidah hukum secara umum, hal ini dimaksudkan untuk
memberikan kesempatan perkembangan dalam pergaulan hidup masyarakat di
belakang hari.'® Ahmad Hanafi dalam bukunya, Pengantar Sejarah Hukum Islam
mengatakan bahwa hukum mu'amalat memberikan peluang bagi proses ijtihad.

Hal ini dapat dipahami dari hadis Nabi
: aS\:’-.‘JJJ‘L.’ plet i

Untuk menjalankan ijtihad itu, pedoman-pedoman pokok yang diperoleh
dari,dalil-dalil al-Qur’an dan al-Hadits senantiasa dipegang teguh.

Al-Qur an'telah memberikan pedoman-pedoman umum sebagai berikut :
1. Allah menghendaki kemudahan bagi wmat manusia dan tidak menghendaki

kesukaran.

15 An-Nisa (4) : 29
16) Ahmad Azhar Basyir, Asas-asas....,him.9

17) tmam Muslim, A/~Jami as-Sahih, 11:34.
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9 yusal) 2S5 29 1Y 9 el oS0 A1 2 g2

2. Allah tidak menjadikan agama kesempitan bagi kehidupan manusia.

9 = ga e () (B aSile Jaa e

3. Segala sesuatu itu halal kecuali yang dijelaskan keharamanya dalam al-

Qur’an.

20)(,&*1‘;(.‘);\4?5}4}\45&5

Disamping itu, ada hadis yang diriwayatkan oleh at Tirmizi dari Salman al
Farisi bahwasanya rasulullah Saw bersabda :
S A s Lol g 4 o) dal Lo
2 45e e s 3@ de S 9
Secara implisit, hadi$ ini mengandung pengertian bahwa pada dasamya segala
bentuk muamalah adalah mubah dan halal selama tidak ada larangan dalam nas.
Selain itu juga ada sebuah kaidah fighiyah, yaitu :

2) 48aa Balall

Maksudnya kebiasaan dan adat istiadat yang baik dan tidak bertentangan

dengan nash, dapat dipandang keberadaanya.

1¥) AlBagarali (2) 185,
19 Al Hajj (22) : 78.
* Al An'am (6) : 119

2 At Tirmizi, Al Jami'as Sahih, kitab al Ibas, 5 jilid, “bab maja'a Fi Lubsil Fira,”
Ed.Kamal YusuF al Hut, (Beirut :Dar al Fikr, 1988), 111:134, Hadis No.1726, HR.Salman.

2) Asmuni Abdurrahman,Qaidah-Qaidah Figh, Cel, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
hlm.88
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Dengan berpedoman pada prinsip-prinsip hokum mu’amalah, yaitu :
1. Pada dasamnya segala bentuk muamalah adalah mubah kecuali yang di
tentukan lain dalam al-Qur’an dan as-Sunah
2. Muamalah dilakukan atas dasar suka rela tanpa ada unsur paksaan dari kedua
belah pihak yang melakukan aqgad.
3. Muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan manfaat dan
menghindarkan mudarat dalam kehidupan masyarakat.
4. Muamalah dilaksanakan dengan memelihara keadilan, menghindari unsur-
unsur penganiayaan dan unsur pengambilan dalam kesempitan.”)
Di dalam Islam, penyebutan syarat-syarat jual beli langsung bersamaan
dengan rukun jual beli yaitu :
1. Aqid,terdiri dari al-bai’ dan al- mustari, dengan syarat :
a. Berakal agar tidak terkicuh
b. Ballig ( berumur 15 tahun ke atas/ dewasa)
¢. Dengan kehendak sendiri (bukan paksaan)
2. Ma qud alaih, terdiri dari as-saman dan al-masumun, dengan syarat:
a. Sucl barangnya
b~Dapat dimanfaatkan
c.|| Milik prang yangmelakukan akad
d. Mampu menyerahkan

e. Barang itu diketahui zat, bentuk, kadar dan sifatnya

29 Ahmad Azhar Bashir, Asas-asas. . . ., hlm.10
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3. Sigah yaitu ijab dan Qabul, dengan syarat :
a. Harus terang pengertianya
b. Harus bersesuaian antara ijab dab qabul

¢. Memperlihatkan kesungguhan dari pihak-pihak yang bersangkutan.24)

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis Penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
penelitian lapangan (field research).
2. Sifat penelitian
Penelitian ini bersifat Deskriptif-analitik yakni dengan mencoba
menggambarkan atau mendeskripsikan _objek yang diteliti untuk
merumuskan masalahnya secara lebih terperinci dan untuk selanjutnya
kemudian dianalisa.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Yaitu metode' pegumpulan’ ‘data ‘dengan ‘cara pengamatan dan
pencatatan’ secara - langsung .dan ' sistematis ' terthadap fenomena-
fenomena yang /diselidiki. /'Adapun fenomena-fenomena yang
diselidiki seperti halnya letak lokasi, luas lokasi, jenis usaha yang

diselenggarakan ataupun yang lainnya. Sedangkan teknik observasi

2 bnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid, ( Beirut: Dar al Fikr, t0), him.128-129
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah terjun langsung ke
lapangan yang hendak di teliti.

b. Wawancara/Interview
Yaitu metode pengumpulan data atau keterangan melalui wawancara,
bertanya secara lisan atau tatap muka dengan orang-orang atau pihak-
pihak yang dianggap berkompeten. Dalam hal ini pihak yang
diwawancarai adalah pihak pengusaha, distributor dan penjual serta
pihak-pihak yang terkait dengan masalah ini.

¢. Dokumentasi
Yakni metode pengumpulan data yang didapatkan dengan cara
mengumpulkan data dan menelusuri data-data dan dokumen-dokumen
yang diperlukan dalam penelitian ini.

4. Pendekatan
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini adalah
pendekatan Sosiologis.
5. Analisa Data

Analisa 'data yang\ digunakan_dalam penglitian ini adalah analisa data

Jnalitatif /yaitu menganalisa ‘data dengan menggambarkan data melalui

berfukikath-kata ‘atau Kalimat/dan dipisghkan menytut kategori yang ada

untuk memperoleh keterangan yang jelas dan terinci. Dalam cara

mengambil kesimpulan atas data kualitatif tersebut, penulis mengunakan

metode deduktif yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan yang
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sifatnya umum dan bertitik tolak dari pengetahuan yang sifatnya umum itu
hendak menilai hal-hal yang bersifat khusus. >
Dalam hal ini adalah penilaian praktek jual beli batu alam di desa Bobos

kec. DukuPuntang Kab. Cirebon.

G. Sistematika Pembahasan

Guna mempermudah pemahaman dan pembahasan terhadap permasalahan
yang diangkat dan diteliti, pembahasan dan kajian-kajian dibagi ke dalam
beberapa bab, yang mencakup tiga bagian, yakni pendahuluan, isi dan penutup.
Adapun rincian pembahasan sebagai berikut :

Bab 1, yakni bab pendahuluan mencakup : Latar belakang masalah, pokok
masalah, Tujuan dan kegunaan, Telaah pustaka, Kerangka teoritik, Metode
penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab 1I berisi tentang Gambaran umum desa Bobos yang terdiri dari
Keadaan Sosial Kemasyarakatan, Kondisi Bidang Pendidikan dan Kebudayaan,
dan Kondisi bidang Keagamaan.

Bab il adalah Tinjauan Umum tentang jual beli yang meliputi pengertian
dan dasar hukum jual beli, Macam-macam dan bentuk juat beli Rukun dan syarat
sahnya jual beli, Tujuan dan hikmah jual beli.

Bab 1V berisi tentang Gambaran prakték jual beli batu alam, dengan
rincian : Perkembangan jual beli batu alam di desa Bobos, Pelaksanaan jual beli

batu alam di desa Bobos, serta hasil-hasil yang diperoleh.

2 gurisno Hadi, Methodologi Research.(Yogyakarta:  Yayasan Penerbitan
Fak.psikologi, UGM, 1987), him. 42
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Bab V memuat tentang jual beli batu alam di Desa Bobos ditinjau dari

Hukum Islam yang meliputi : Praktek jual beli batu alam ditinjau dari segi rukun

dan syarat jual beli dalam hukum Islam, Praktek jual beli batu alam ditinjau dari

macam dan bentuk jual beli dalam hukum Islam.

Bab V1 adalah Penutup yang terdiri dari Kesimpulan dan Saran-saran.
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BAB V1

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pemaparan dan penjelasan skripsi ini, penyusun dapat menyimpulkan

bahwa :

1. Dalam menetukan suatu permasalahan apakah ia boleh atau tidak, sah
atau tidak, maka harus diketahui terlebih dahulu apakah ia telah sesuai
dengan syari’at agama, apakah ia telah memenuhi syarat-syarat dan
rukun yang telah ditetapkan, apakah ia tidak bertentangan dengan apa
yang telah di syariatkan oleh agama. Begitupun halnya dengan jual
beli. Ketika akan menentukan dan menetapkan apakah jual beli
tertentuitu boleh atau tidak sah atau tidak, maka harus dilihat apakah
ia telah memenuhi syarat-syarat dan rukun yang telah ditentukan.
Dapat di putuskan dan di simpulkan bahwa jual beli itu mubah atau
boleh, bahkan jual beli itu di anjurkan dan dihalalkan oleh Islam.
Dalam kehidupan bermasyarakat, jua beli merupakan bagian dari
usaha manusia; dalam, rangka memenubi kebutuhan hidupnya dan
merupakan sarana Sosial sckaligus ekonomi“antar masyarakat, juga
sebagai.Jsarana folong \.menolongy. antara/ pihak yang saling
membutuhkan

2. Pratek jual beli batu alam di Desa Bobos Kecamatan Dukupuntang

Kabupaten Cirebon bila hanya dilihat dari segi syarat, rukun dan

60
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macam-macam jual beli, maka dapat di kategorikan pada jual beli
yang sah dan di perbolehkan. Namun ternyata masih menyisakan
pertanyaan dan tanda tanya, berkenaan dengan kepemilikan gunung
batu tersebut.

3 Ketika kita akan menentukan apakah jual beli batu alam itu secara
keseluruhan itu boleh atau tidak, maka secara umum, di lihat secara
prateknya di lapangan adalah ia merupakan jual beli yang bisa di
katakan jual beli yang boleh dan sah. Namun di disisi lain, masih
terdapat sedikit ganjalan/ masalah yakni tentang status kepemilikan
gunung batu ini. Sampai saat ini penyusun tidak menemukan bukti
Autentik pemilikan gunung oleh Yayasan. Dapat dikatakan bahwa
pihak Yayasan hanya mengklaim semata. Oleh sebab itu secara
keseluruhan, belum bisa ditetapkan dan diambil kesimpulan yang pasti
dan jelas mengenai hukum jual beli batm alam yang terjadi di Desa

Bobos Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon..

Pratek jual beli batu alam yang ada di Desa Bobos Kecamatan
Dukupantang | Kabupateny Cirebon sudah berlangsung cukup lama dan sudah
menjadi aktifitas yang tidak dipisahkan dari warga Bobos: Hampir seluruh warga

Desa Bobosmenggeluti jenis usaha'itu.
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B. Saran-saran

Bagi pihak yayasan, untuk segera memperjelas status kepemilikan
gunung batu alam tersebut, dengan memberikan bukti yang bisa
dipertanggungjawabkan dan mempunyai kekuatan hukum. Hal in1
Kkarena akan berdampak pada sah tidaknya penambangan dan jual beli
batu alam yang sudah berlangsung cukup lama ini.Jika sudah jelas dan
pasti maka Praktek jual beli batu yang ada di Desa Bobos Kecamatan
Dukupuntang Kabupaten Cirebon yang sudah berlangsung hendaknya
tetap dipertahankan, tentu saja praktek dan cara-cara yang ditempuh
harus sesuai dengan yang disyariatkan oleh Islam. Disamping jenis
usaha ini mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat Bobos, juga
usaha batu alam ini mampu membantu dan menyumbangkan bantuan
dana yang tidak sedikit terhadap lembaga pendidikan yang ada di Desa
Bobos. Beberapa pengusaha rutin memberikan dan menyetor infaq
dan bantuan terhadap pesantren dan sekolah-sekolah yang ada di
bawah naungan Yayasan Al-Ishlah.

2. Karena Desa Bobos disamping merupakan desa sentra industri, juga
merupakany pusat pendidikany berupa pesantren dan sekolah-sekolah
formal lainnya, maka diharapkan kepada yayasan Khususnya untuk
tidak —tupa " pada ™ tujuan semula. yang / memprioritaskan dan
mengutamakan bidang pendidikan yang memang lahir lebih dahulu
dari jenis usaha batu alam dari bidang yang lainnya. Adapun bidang

ekonomi dalam hal ini usaha penambangan batu alam adalah dalam
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rangka menopang dan membantu operasional kegiatan pendidikan di
Yayasan Al-Ishlah Bobos.

3. Bagi beberapa Anemer dan pekerja / buruh yang mencari dan
mengambil batu alam di gunung hendaknya menggunakan cara-cara
yang dibenarkan oleh agama, tidak menggunakan cara-cara yang batil.
Sehingga usaha jual beli yang dilakukan pun menjadi usaha yang halal
dan diperbolehkan yang nantinya akan memperoleh rizki yang halal
dan penuh berkah tentunya.

4 Perlu dibentuk sebuah ikatan atau paguyuban antar pengusaha batu
alam yang menyatukan para pengusaha dalam satu wadah yang sudah
menyebar ke berbagai pelosok negeri, schingga memudahkan
koordinasi antar pengusaha dan pihak yayasan. Juga tercipta sebuah
jaringan yang terorganisir dan para pengusaha yang profesional yang
tidak melupakan asal serta tujuan semula sehingga keberadaan usaha
batu alam dan lahirnya pengusaha-pengusaha batu alam ini terasa
manfaatnya bagi yang lainnya.

5. Bagi_para pengusaha, hendaknya apa yang telah berlangsung selama
ini yakni menyisihkan-sebagian tizki dan pendapatan yang mereka
dapatkan untuk disalurkan kepada Yayasan. untuk perkembangan dan
kemajuan- Pondok/ pesantren Actap dipertahankan, bahkan jika bisa
lebih banyak dan lebih sering lagi. Hal mi tidak terlepas dari Niat dan
I'tikad semula para perintis usaha batu alam yang ingin terus

membantu dan menghidupi Pondok Pesantren Al-Ishiah Bobos.
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TERJEMAHAN AYAT-AYAT AL-QUR’AN, HADITS DAN YANG
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FOOT NOTE
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LAINNYA

TERJEMAHAN
BABI
Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan jalan yang batil kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu.

Dari Abu Hurairah, Nabi SAW telah melarang
jual beli Garar

Hanya saja jual beli itu berdasar kerelaan

Dan janganlah kamu mendekati harta anak
yatim kecuali dengan cara yang baik, sampai ia
dewasa. Dan penuhilah janji.

Janganlah kamu saling memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan
suka sama suka diantara kamu

Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian.

Allah menghendaki kemudahan bagi kamu dan
Dia tidak menghendaki bagimu kesukaran.

Dia sekali-kali tidak menjadikan untuk kamu
dalam agama suatu kesempitan.

... padahal sesungguhnya.Allah telah
menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-
Nya atasmu.

Adapun yang halal ialah apa-apa yang telah
Allah halalkan dalam kitab Nya, dan yang
haram yaitu apa-apa yang telah Allah haramkan
dalam kitab-Nya, dan yang diam padanya maka
itu adalah termasuk yang dimnaafkan dari
padanya.



26

27

32

34
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22

18

20

Adat kebiasaan dapat ditetapkan sebagai
hukum.

BAB III

Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba.

Janganlah kamu memakan harta sesamamu
dengan cara yang batil kecuali dengan jalan
perniagaan yang berlaku dengan suka sama
suka siantara kamu

Seutama-utamanya Kasab ialah amal seseorang
dengan tangannya dan setiap jual beli yang
mabrur.

Hanya saja jual beli itu berdasarkan kerelaan

Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-

orang yang belum sempurna akalnya, harta

yang dijanjikan Allah sebagai pokok kehidupan.
BABV

Janganlah kamu memakan harta sesamamu
derigan cara batil



Lampiran II
BIOGRAFI ULAMA

KH. Ahmad Azhar basyir, MA
KH. Ahmad Azhar Basir, MA (Alm) dilahirkan di Yogyakarta, 21
November 1928. Ia adalah alumnus Perguruan Tinggi Agama Islam
Negeri Yogyakarta (1956). Pada tahun 1965 ia memperoleh gelar magister
dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo. Sejak tahun 1953, 1a aktif
menulis buku antara lain : Terjemah Matan Taqrib, Terjemah Jawahirul
Kalamiah (‘Aqaid), Ringkasanllmu Tafsir Ikhtisar Ilmu Mustolah Hadits,
Iimu Sharaf, dan soal jawab An-Nahwul Wadih. Adapun karyanya untuk
bahan kuliah di Perguruan Tinggi antara lain : Manusia, Kebenaran
Agama, dan Toleransi Pendidikan Agama Islam I; Hukum Perkawinan
Islam; Hukum Waris Islam; Asas-asas Muamalah; Tkhtisar Figh Jinayat;
Masalah Imamah dalam Filsafat Politik Islam; Kawin Campur; Ikhtisar
Hukum Internasional Islam; Negara dan Pemerintahan dalam Islam;
Adopsi dan Wasiat menurut Islam; Hukum islam tentang Riba, Utang
piutang dam gadai; Hukum Islam tentang wakaf; Ijaroh dan Syirkah;
Aborsi ditinjau dari Syari’ah Islamiyvah; Keuangan Negara dan Hisbah
dalam Islam; Garis Besar Sistem Ekonomi Islam; Falsafah Ibadah dalam
islam; Hubungan Agama dan Pancasila dan Peranan Agama dalam
pembiniaan\Moral Pancasila.;lasmenjadi Dosen Waiversitas Gadjah Mada
Yogyakartaisejak/tahun 1968 sampai [wafat’(1994)sdalam) mata kuliah
Sejarah-Filsafat Islam, Filsafat Ketuhanan, Hukum Islam, Islamologi dan
Pendidikan Agama Islam. Ia/juga tmenjadi Desen luar/biasa Universitas
Islam Indonesia (UIl) Yogyakarta sejak tahun 1968 dalam mata kuliah
Hukum Islam/ Syari’ah Islamiyyah dan mengajar di berbagai PT di
Indonesia. Selain itu ia terpilih sebagai ketua PP Muhammadiyah periode
1990-1995 dan aktif di berbagai organisasi serta aktif mengikuti seminar

nasional dan internasional.
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DR. H. Rahmat Syafe’l

DR. H. Rahmat Syafe’l lahir di Limbangan Garut pada tanggal 3 Januari
1952 dari Ibu Hj. Siti Maesaroh dan ayah H.O. Zakaria, menamatkan
Sekolah Dasar Negeri (SDN) di Garut tahun 1965, Sekolah Lanjutan
Tingkat Pertama (SLTP) Garut tahun 1968, MAAIN Bandung tahun 1969,
IAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1972, Al-Azhar Kairo tahun
1973-1980, Cairo University (Jami’ah Al-Qahirah) dan Darul Ulum
jurusan Syari’ah Islamiyah tahun 1977-1979. sempat mengikuti kursus
Internasional Language Institut (ILI) Kairo dan International Idiom Course
(IIC) Kairo, Gelar Sarjana (S1) diperoleh di Al-Azhar tahun 1974 dan
IAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1984, Gelar Master (S2)
diperoleh di IAIN Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1988, dan Dotor (S3)
di IAIN Syarif hidayatullah Jakarta tahun 1992.

Bekerja sebagai Dosen di JAIN Sunan Gunung Djati Bandung tahun 1985
sampai sekarang dan menjabat ketua bidang kajian hukum Islam di pusat
Pengkajian Islam dan Pranata (PPIP) JAIN Sunan Gunung Djati Bandung.
Disamping itu, menjadi dosen di berbagi perguruan, antara lain Dosen di
Universitas Islam Bandung (UNISBA) mulai tahun 1980 sampai sekarang,
Dosen STIA Al-Musaddiyah tahun 1992 sampai sekarang, Dekan Fakultas
Syari’ah JALM Pondok Pesantren Suralaya Tasikmalaya tahun 1992
sampai ‘sekarang, Dosen STIA-Siliwangiy 1994, Dosen STIA Al-Falah
19945 Dosen WIKa Bogory tahun-1988, jDosen Pasca Sarjana IAIN SGD
Bandung dan Dosen Pasca’ Sarjana “Hmu  Hukum UNISBA. Pemah
menjabat (Sebagai Kasubag/\Pendidikan dan Pelatihan tahun 1982.
Sekertaris Jurusan PP Fakultas Syari’ah tahun 1984-1985, dan Staf
Kopertis tahun 1985. Sejak tahun 1995 menjadi pengasuh Pondok
Pesantren Al-Thsan Cibiruhilir-Cileunyi, Bandung. Tahun 1999 diangkat
menjadi Asisten Direktur Pasca Sarjana IAIN SGD Bandung, juga ketua
MUI Jabar Bidang Pengjajian dan Pengembangan tahun 2000.

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (16.07.2019)



Sayyid Sabiq Muhammad At-Tihami
Sayyid Sabiq M. At-Tihami (Istanha, Distrik al-Bagur, Prov. Al-

Munufiah, Mesir, 1915) adalah ulama kontemporer Mesir yang memiliki
reputasi nternasional di bidang dakwah dan Figh Islam, terutama melalui
karya monumentalnya, Fighu as-Sunnah.

Beliau lahir dari pasangan Sabiq Muhammad At-Tihami dan Husna Al
Azeb. Sesuai denan tradisi keluarga Islam di Mesir pada masa itu, Sayyid
Sabiq menerima pendidikan pertama di kuttab, tempat belajar pertama
untuk menulis, membaca, dan menghafal al-Qur’an. Setelah itu 1a
memasuki Perguruan al-Azhar. Di al-Azhar, ia menyelesaikan tingkat
ibtidaiyah dalam waktu 5 tahun, tsanawiyah 5 tahun, fakultas syari’ah 4
tahun, dan takhasus (kejuruan) 2 tahun dengan memperoleh as-Syahadah
al-‘Alamiyyah, ijazah tertinggi di al-Azhar ketika itu, yang nilainya
dianggap sebagian orang lebih kurang setingkat dengan 1jazah doktor.

Ja banyak menulis buku yang sebagian sudah beredar di dunia Islam,
termasuk Indonesia, misalnya Figh as-Sunnah, al-‘Agaid al-Islamiyyah,
Da’wah al-Islam, Islamuna, ‘Anasir al-Quwwah Fii al-Islam, Baqah az-
Zahr, dan as-Salah wa at-Taharoh wa al-Wudlu.

Sebagian dari buku-buku tersebut telah diterjemahkan ke berbagai bahasa,
termasuk bahsa Indonesia. Yang paling populer diantaranya adalah Figh

as-Sunnah)
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Lampiran III
INTERVIEW GUIDE
1. Sejak Kapan usaha jual beli batu alam itu bermula ?
2. Siapakah perintis usaha batu alam ?
3. Bagaimana sejarah terjadinya usaha batu alam ?
4. Apa yang melatarbelakangi lahirnya usaha batu alam ?
5. Siapakah pemilik Gunung Batu ?
6. Bagaimana perkembangan usaha batu alam samapai sekarang ?
7. Darimana batu alam itu diperoleh ?
8. Bagaimana proses pengambilan batu alam ?
9. Bagaimana proses terjadinya jual beli batu alam ?
10. Dimanakah batu alam itu di letakan atau di pajang ?
11. Apakah pembeli datang langsung ke tempat jual beli ?
12. Adakah yang membeli dengan cara memesan ?
13. Bagaimana jika pembeli membeli dalam jumlah yang besar ?
14. Bagaiman jika ada batu alam yang cacat atau rusak ?
15. Siapa saja pihak yang terkait dalam proses jual beli batu alam 7
16. Apa saja tugas,masing-masingnya ?
17. Bagaimana praktek yang terjadi di lapangan ?
18. Apa kontribusi usaha batu alam bagi warga ?
19. Apa hasil yang diperoleh ?
20. Apakah jenis usaha batu alam ini mampu bertahan dari krisis moneter ?

21. Bagaimana dan ke mana saja pemasaran batu alam ini ?
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22. Bagaiman dampak usaha batu alam terhadap ekonomi warga ?

23. Dari mana saja batu yang di jual belikan itu ?

24. Ke mana saja penyebaran usaha batu alam ini ?

25. Untuk apakah batu alam ini digunakan ?

26. Berapa jumlah pabrik pemotongan yang ada di Desa Bobos ?

27. Sampai kapan usaha batu alam ini berlangsung ?

28. Adakah alternatif jenis usaha lain selain batu alam bagi warga Bobos ?

29. Bagaimana kondisi ekonomi warga Bobos sekarang ini, setelah
menggeluti usaha batu alam ?

30. Bagaimana kondisi Pesantren saat ini ?

31. Bagaiman prospek usaha batu alam ini di masa yang akan datang ?
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DEPARTEMEN AGAMA RI
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SYARIAH
YOGYAKARTA

Jln.Marsda Adisucipto, Telp:512840, Yogyakarta 55221

No :IN//DS/PP.009/ {50 /2003

Lamp :Proposal
Perhal :Rekomendasi Pelaksanaan Riset

Kepada Yth.
Kepala Desa Bobos
Di

Tempat

Assalamu alaikum Wr.Wb.

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Kepala Desa Bobos,
bahwa untuk kelen menyusun Skripsi/Thesis dengan judul:"Tinjauan

m

"

Kami mohon kiranya Bapak Kepala Desa Bobos, berkenan memberikan
REKOMENDASI kepada mahasiswa kami :

Nama :Ahmad Budiman

No [nduk 98383084

Semester X

Jurusa
Untuk ai berikut:

1.

3

Yogyakarta..

Adapun waktunya mulai :maret s.d. april 2003.

Dengan Dosen Pembimbing: Drs.Daelan M Danuiri

Pemikian atas perhatian kamig sgbelumnya kami_ucapkan terima kasih

Wassalanuralailkum Wriwb

ME

Tembusan disampaikan: TR
] Bapak Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (

2 Arsip
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PEMERINTAH KABUPATEN CIREBON
KECAMATAN DUKUPUNTANG

KANTOR KEPALA DESA BOBOS

Jalan. Imam Bon ol No. 201 45652

SURAT KE G,
No s 073/ 72-Des.

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Bobos Kecamatan—
Dukupuntang Kabupaten Cirebon, menerangkan bahwa g

Nama ¢ AHMAD BUDIMAN

No Induk s 98383084

Semester 3 X

Jurusan s Muammalah

Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri Yogyakarta.

Orang tersetut diatas bemar telah mengadskan Penelitian/Riset-
kepada Perusahaan Batu Alam yang berada di Deea Bobos Kcamatan Dukupun
tang Kabapaten Cirebon, untuk kelengkapan menyusun gkripsi/Tesis seba~
gai syaret untuk memperoleh Ujian/gelar Sarjena pada Fakultas Syariah-
IAIN Sunen Kalijaga Yogyakartae

Demikian surat keterangen ini kami tuat dengan sebenamya, dan
agar dapat dipergunaken sebzgaimana periunyae

26 Maret 2003.

Bobos.
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Lampiran IV

CURRICULUM VITAE
Nama : AHMAD BUDIMAN SZ
Tempat Tanggal Lahir - Cirebon, 25 Februari 1980
Alamat Asal : Komplek Pon-Pes Al-Ishlah Bobos Rt.16
Rw. 03 Bobos Kec. Dukupuntang Kab.
Cirebon Jawa Barat 45652
Pendidikan - - MI Al-Ishlah, Cirebon, lulus tahun 1992
- MTS Al-Ishlah, Cirebon lulus tahun
1995
- MAU Al-Ishlah; Cirebon, lulus tahun
1998
- IAIN Sunan Kalijaga, Jogjakarta, lulus
tahun 2003
Orang Tua
Ayah . E. Darsa Alam SZ
Pekerjaan Guru
Ibu Maesaroh
Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga
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